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Latar Belakang

Semakin menjamurnya pertelevisian di Indonesia. maka semakin
ketat pula persaingan bisnis di dunia penyiaran itu sendin. Orang-orang
yang terlibat di dalam stasiun televisi semakin dituntut untuk mampu
memberikan. bﬂhgm ta:.mgm i ]nugnm acarn televisi vang lebih
variatif dan ftentunys menarik perhatian Hmlqik. Persaingan antar media
massa mi tidak _ &ﬂ.‘ fungsinya vaitu informasi, pendidikan, dan
hiburan. Untuk menghasilkan acara televisi yang berkualitas ada berbagai
hﬂ-ya.ng perlfr‘.’Mtikan salah sa.’uﬂi'gii ﬂhhﬁ peian penting dari
ﬂmﬁm Director. Seorang Program Dl‘riu:ﬁ:u' ‘adalah Humng yang

\(ﬂm:guk untuk bertangEung jawab secara tekms pahﬁmqm satu

m gcarn  siaron,  Selain i Program  Direcler w untuk

-mllkﬂﬂ produksi yang ditsnganinya, melakukan kﬂurﬂhﬂi-&ngan

muhmen. fasilitas, dan orang-orang selama latthan atau gladh resik
(GR) dan produksi. Dia membantu dan memberikan instruksi penting dan
rinel kepada seluruh kru baik di studio atau di hk@iMmhﬁmpmdukxl
dikn untuk menghasilkan sebush tontonan acara yang berkualitas, periu
berbagai hal yang perfu diperhatikan yaitu salah satunya adalah peran
memegng tanggung jawab cukup besar yaitu Program Dircetor. Program
Diirector juga hariis pandai dalam mengarahkan para pengisi acara. schingga
dapat menghasilkan adepan yang sesuaf dengan konsep awal dalam acara.

Seorang Program Director adalah orang yang harus menguasai
berbagai persoalan luar dalam baik teknis mavpun non teknis juga harus
memiliki perencanaan visual konkret dan dopat terealisasi pada suatu acamn
serla pengendalian visual agar program yang dibuat dapat berjalan harmonis
tidak menyimpang dari perencansan awal. Selain itw, Program Director

juga bertanggung jawab dan pra produksi, produksi, hingga pascaproduksi.
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Kemudian Program Direcior juga terlibat langsung mengenai teknis untuk
memastikan setiap detail dolam pelaksanaan produksi berjalan dengan baik,
termasuk mengatur posisi kamera, pencahavaan, serta efek suam dan
gambar vang diperlukan dalam acara. Dalam pelaksansan produksi,
Program Director bekerja berdesarkan rumdows atau jadwal ocara yang
telah disiapkan sebelumnya. Program Director harus memastikan kapan
amimasi pembuka masuk, h:.upm.l Mamm masuk pada stage dan lain
sebagainya,  Pregram Director jugs hanis memastikan bahwa setiap
scgmen acars disiaphan dengan buik dan lepat waktu. serta
mengkoordinasikan semua elemen produksi untuk mencapat 1wjuan akhir
‘dalam membuat sebuah program acara safk show yang sukses. Dengan
keahlian dan pe@hm:m vang dimiliki uﬂw-mir Bhirector, i mampu
menjalankan tugasnya dengan baik dan m:blntumhﬂmg terlibat
didalamnyn untuk menghasilkan program acara s/t shew yang berkualitas.

:lhmng Bersums Show dibuat guna  membanty BBTKLPP
Yogyakarts untuk mengedukasi masyarakat dalam perihal pengolahan
smpah dan akibat dani kerusakan lingkungafi-yang discbabkan oleh
m Ruang Bersama Show mupnkﬂn-m--mik shew  yang
membahas mengenai permasalahan  sampah m bﬂl‘h:gunn untuk
mengedukasi guna meningkatkan kesadarun masyaraks! akan akibat yang
m ﬁhmﬂhhﬂm pengelolaan ssmpah agar tidak merusak
Wmm progmm falk show dibutuhkan seorang
Program Director (PD), Dalam tim produksi, kru yang memegang tanggung
jawab cukup besar yaitu Program Direclor, merupakan orang yang akan
bertanggung jawab dalam set produksi atau Pengarah Lapangan dalam
sebuah produksi.

Indonesiz saot ini merupakan negara dengan populasi terbesar
keempat di dunia setelah Tiongkok. India, dan Amerika Serikat. Tingginya
angka kelahiran dan rendshnyva sngka kematian menjadi faktor utama dalam



peningkatan populasi di Indonesia. Seperti data yang diperolch dari Badan
Pusat Statistik (BPS) yakni :
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Sumber : ndonesiabaik (2023)
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menﬂbnhknnbu ! i
sumber daya, dan kemiskinan. Oleh karena itu, pemenntah Indonesia terus
berupaya untuk mengendalikan pertumbuhan populasi dengan cara-corn
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi sosial-ekonomi
negara. Seiring dengan pemingkatan  pertumbuhan  penduduk  yang
berdampak pada volume sampah juga mengalami peningkatan, sehingga
pencemaran  lingkungan terjadi  dikarenakan kurangnya kesadaran



Soemirat (2014) menjelaskan tentang sampah sendiri merupakan
bahan sisa yang dihasilkan dan suatu kegistan yang dilakukan oleh manusia
baik dalam skala rumah tangga maupun industri. Sampah dapat dibedakan
kedalam dua jemis, yattu sampah organik dan sampah anorganik. Menurut
Suctpto (2012}, sampah organik dan sampah anorganik meropakan jenis-
jenis sampah yang berbeda berdasarkan zat kimia yang terkandung di
dalamnyas. Sampah organik bemsal dari makhluk hidup seperti manusia,
hewan, dan tufbuban, sementars sampah anofgganik berasal dari bahan yang
tidak dapat diuraikan oleh organisme hidup. Sampah organik dibagi menjadi
dua jenss ymmwhumﬁk basah dan sampah organik kering. Sampah
‘organik basah memiliki kandungan air yang cukup tingi seperti kulit buah

‘dan sia sayurmm, $edangkan sampah u@ﬂhhﬁ* terdiri dari bahan
‘organik lain yang kandungan aimya kecil m_hmh:ﬂtmu ranting
pohon dan dedaunan kering. Sampah anorganik terdirt dari bahan yang bisa

didaur ulang seperti plastik atau logam. serta bahan yang berhahaya dan
beracun. Sampsh anorganik juga dapat dibagi menjadi dus jenis yaitu

‘sumpah kering non-logam seperti gelas koca, hotol kaca, kain, kayu, dan
Sl lembut seperti abi, '

Penanganan sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan

di lingkungan, menyebarkan bau tak mPi'du&Mnmﬁﬂuﬂkan resiko
penyakit. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengelolaan sampah

'm hlk dan benar agar dapat mw kebersihan don kesehaton
lingkumngan. Mmmmﬂmd@mmaﬂﬂm dengan melakukan
daur ulang pada sampah yang dapat didour ulang. Berdasarkan hasil data
dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun
2022 yakni ;
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Gambar 1.2 Data [‘lwmrengelulun Sampah 162
mﬂMﬁ!m Tahun 2011

penanganan sampah 50.9% 9,739,726.41 um m terkelola
77.08% 14.747.800.52 (ton/tahun) dan sampah fidak terkelola 22.92%
438552383 (ton/tahun). Seperti yang disebutkan (Mulasari, 2016)
| permasalshon ssmpah terdin dan tiga bagian, vaitu bagian hilir, proses, dan

u, Bagian hilir adalah permasalahan pada tahag pmbuanm.ﬁmpah..
:ﬁﬁlm Jm:nluh sampuh wang terus mcnmghl ﬁ ﬂimw dengan

AT

Lmnng D]:tlm'.ll

Provinsi Daerah Istimews Yogvakarta ED‘IE'] merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang pesat perkembangannya. khususnya dalam hal
kependudukan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, seperti keberadaan
banyak perguruan tingg yang terkenal di DIY, obyek wisata vang menank,
serta budaya yang kava dan memikat. Menurut daia dan Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga pada tahun 2017, terdapat 129 perguruan tinggi di
Yogyokarta. Hal ini menjadikan DIY sebagai kota pelajar yang sangat
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diminati oleh para mahasiswa dari seluruh Indonesia, Selain itu, DIY juga
memiliki banyak objek wisata yang menarik, seperti Candi Borobudur,
Taman San, Pantw Parangtntis, dan lon-lain. Menurut date dan Dinas
Pariwisata DIY tahun 2015, terdapat 132 objek wisats yang terdiri dari
objek wisata alam. obyek wisats budava, obvek wisata bustan, dan
desa’kampung wisata. Kondisi tersebut tentu saja memberikan dampak
pasitif bagi perkembangan D crah yang maju dan berkembang.

Ul i g v b

TPA P:fungmrhmh Pemda DIY
peramkan Zona Transisi untulq,
m]_:-tmg Sampah Masyara

| i T i W 4 Bl Pt

. bun Jogja

Sumber : Tribun Jogja (2023}
Artikel berita tersebut menjelaskan mengenai permasalahan sampah yang
ada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Regional Piyungan sudah
mengalami overioad yang dimana dua zona pembuangan di TPA tersebut
yakni zona A dan zona B sudah tidak mampu lagi mensmpung sampah dan
tiga wilayah, yakni Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, dan Kotn
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Yogyakarta. Oleh karena itu, pemerintah DIY perlu melakukan langkah-
langkah strategis dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.
salah satunya dengan mengembangkan infrastruktur dan transportasi yang
memadal, serta mengelola pertumbuhan penduduk secara bpak dan
berkelanjutan.

Menurut Sahil (2016). Pengelolasn sampah yang baik sangat
penting unruk menekan timbulnya pencemaran atau kerusakan lingkungan.
Pengelolaal sompah - merupakan sustu kegistan yang  sistematis,

menyeluruh, dan  berkesinambungon  yang meliputi - pengurangan,
el RE RS Pmroscsan, s mhm sampah yang
aman dan efektif Beberapa faktor yang menghamba
sampah yang dapat menjadi masalah adalah mﬁnﬂl dan kepadatan
penduduk, sosial ekonomi, dan karakieristil lingktingan fisik, mkap
perilaku serta budaya yang ada di masyarakat. Upayd dan kerjassma
baik antara pemerintah, masyarakat dan pihak swasta dlm :ml:uk
mengatasi permasalahar sampah ini dalam menyediakan infrastruktur dan
fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, meningkatken kesadaran
masyarakat akan penfingnya pengelolaan sampah yang benar, serta
mengembangkan teknologi  pengolshan  sampah yang  lebih ramah
lingkungan. Selain jtu. perlu adanya program edukasi dan sosialisasi kepads
masyarakal unfuk mengubah perilaku dan budsya dalam membuang
mhm w-tehm!ngi dan infrastruktur vang memadai
untuk pengelolaan sampah yang efektif

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 2349/ Menkes PER/XL2011
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Bidang Teknis
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalion Penyakit menetapkan Balai Besar
Teknik Kesehatan Lingkungan dun Pengendalion Penyakit (BBTKLPP)
Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementerian
Kesehatan yang berada di bawsh dan bertanggungjawab kepada Direktorat
Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. Sesuai
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1.2

dengan tugas pokok dan fungsi dari BBTEKLPP Yogyakarta salah satunya
yakni melaksanakan kajian dan pengembangan teknologi pengendalian
penvakit, keschatan lngkungan, dan kesehatan matra. Sudah menjadi
bagian tugas dart BRATKLPP Yogyakarta untuk melakukan edukasi kepada
musyarakat perihal bahaya sampah yang mampu merusak lingkungan dan
yang mampu menimbulkan penyakit, Oleh sebab i, penulis bekerja sama
dengan BEBTKLPP Yogyakarts antuk mlmat sebuah program acara talk

shaw yang hmn- Rmngﬂmm
M : kali ini, pmu]lsm_mi:ﬂgai Pregram

~ Director yang h@m pmnh sehagai Pengamh Acam atau Pengarah
Program , d.m‘lm-’hikl!u di dalam studio dan di balik studio. Segala hal

yang berhubungan dengan scara produksi Program  Director yang

bertanggung jawab penuh dalam kelancaran scbuah program aear yang
Mbez}al:m baik pra produksi vaitu meeting bﬂmﬂﬂ.ﬂﬂ&, :ﬁumber

‘dan kepala dari BETKLPP. kemudian produksi mengatur mimyamg
terlibat didalamnya, kontennya seperti apa, dan juga pascaproduksi yaitu

megting bersama dengan BETKLPP uniuk melibat Kembali konten video
vang sudah jadi apakah lavak tayang oton tidak. Program Director
merupakan salah satu bagian terpenting dalam melakukan produksi ralk
lﬂml-' kﬂmm p:qn sebagai penanggung juwab penuh dalam
Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalnh dalam pentlisan skripsi ini adalah bagaimana peran
Program  Director dalam  produksi salk show Ruang Bersama yang
bekerjasama dengan BBTEKLPP Yogyakarta?

ukan produksi.



1.3.

Tujuan

Tujuan pembuatan program talk show tersebut adalah untuk melatih
Progrum Director seria menambah pengalaman melalui talk show yang
diproduksi bersama BBTKLPP Yogyakarta dalam membuat sarana edukasi.




2 Bagi BBTKLPP Yogyakarta

a. Mampu menjangkau awdience agar lebih dikenali oleh
masyarakat.

melayani masyarakat dengan baik melalui layanan

ﬁsi:h.l ||-|_l_.,'-u_ - -:_. ..|




	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_004.pdf (p.4)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_005.pdf (p.5)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_006.pdf (p.6)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_007.pdf (p.7)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_008.pdf (p.8)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_009.pdf (p.9)
	 Bab 1 - Muhammad Nur  Rohman_010.pdf (p.10)

